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Abstract

The rapid growth of the Internet today, has led to a high number of users connecting
to the service provider's servers. This condition certainly has an impact on the need for large
server equipment as a result of the server load continues to grow. The purpose of this
research is to analyze and design a server system that has the ability to handle ever-
increasing requests, by parsing the server load received by using the Load balancing method.
The load balancing method works by distributing the incoming load to a number of servers
that provide services. The tests carried out have increased the throughput of the system. In
the test results using 10,000 connections that produce an average throughput of 11473.72
bps. As for the system without load balancing, the average throughput is 7236.6 bps. From
the test results, it can be concluded that the average throughput of the load balancing system
is better than without load balancing. So that the increase in system service performance can
be continuously improved by implementing load balancing.

Keywords: Server Performance Improvement, Load balancing , Throughput
Abstrak

Pertumbuhan Internet yang pesat saat ini, menyebabkan tingginya jumlah pengguna
yang terhubung ke server penyedia layanan. Kondisi ini tentu berimbas pada kebutuhan
peralatan server yang besar akibat dari beban server terus bertambah. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisa dan merancang sistem server yang memiliki kemampuan
dalam menangani permintaan yang terus meningkat, dengan mengurai beban server yang
diterima dengan menggunakan metode Load balancing. Metode Load balancing bekerja
dengan cara mendistribusikan beban yang masuk ke sejumlah server yang menyediakan
layanan. Pengujian yang dilakukan telah meningkatkan throughput pada sistem. Pada hasil
pengujian menggunakan 10.000 koneksi yang menghasilkan rata-rata throughput sebesar
11473.72 bps. Sedangkan untuk sistem tanpa Load balancing, rata-rata throughput sebesar
7236.6 bps. Dari hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata
throughput dari sistem Load balancing lebih baik dibanding tanpa Load balancing. Sehingga
peningkatan kinerja layanan sistem dapat terus ditingkatkan dengan penerapan Load
balancing.

Kata kunci: Peningkatan Kinerja Server, Load balancing, Throughput
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan Internet yang pesat saat ini berdampak pada tingginnya
jumlah klien yang terhubung untuk mengakses keberbagai layanan yang hadir
secara online. Kondisi ini dapat menyebabkan peningkatan beban pada server
penyedia layanan seiring dengan bertambahnya jumlah klien [1]. Situasi tersebut
tentu berimbas pada kebutuhan peralatan server yang tinggi. Selain itu, bermacam
layanan yang berbasis Web terus meningkat, sehingga layanan terhadap Internet
semakin tinggi [2]. Berbagai jenis layanan berbasis Web yang muncul diantaranya
adalah e-learning, e-business, e-government, e-commerce, dan e-news [3], [4].
Berbagai perkembangan tersebut akan mempercepat lahirnya teknologi terbaru
yang disebut cloud computing. Komputasi awan merupakan sekumpulan sumber
daya komputasi dan jaringan, model manajemen penyimpanan, dan dukungan
untuk berbagai aplikasi berbasis virtual. Hal ini memungkinkan untuk
menyesuaikan aspek ketersediaan dengan kebutuhan yang diperlukan, melalui
pertimbangan terhadap aspek ekonomi maupun aspek yang lain. Peran utama
komputasi awan adalah pada Kkemampuan dinamis untuk mendukung
infrastruktur TI, memastikan kualitas layanan, dan dengan mudah
mengkonfigurasi layanan aplikasi [5], [6]. Kehadiran teknologi komputasi awan
sangat membantu dalam mengembangkan infrastruktur. Cukup banyak penelitian
yang menggunakan komputasi awan sebagai opsi untuk menyediakan sumber
daya infrastruktur dalam mendukung berbagai layanan berbasis web. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan kinerja layanan suatu server web, maka diperlukan
sistem yang kuat. Tujuaanya adalah untuk menanggulangi tingginya permintaan
terhadap akses layanan ke server tersebut. Sistem server yang kuat akan
mendukung ketersediaan terhadap layanan. Model sistem dengan dukungan
banyak server adalah pilihan yang menantang untuk diimplementasikan. Sehingga
konsep Load balancing menarik untuk diterapkan. Load balancing (LB) merupakan
metode dalam jaringan komputer yang dapat digunakan dalam meningkatkan
kinerja dan ketersediaan sistem server. Prosedur LB bekerja dengan cara
mengurai beban koneksi ke berbagai server secara bersamaan. Prosedur ini
membongkar satu server [7], [8].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, menguji, dan mengevaluasi
penerapan load balancing terhadap peningkatan nilai throughput dan ketersediaan
layanan. Oleh Kkarena itu, parameter seperti throughput dapat menjadi
pertimbangan dalam membangun sistem server yang baik. Pilihan lainnya adalah
menerapkan model cluster server untuk menangani kelebihan beban yang terkait
dengan peningkatan lalu lintas. Sebuah cluster server adalah kumpulan dari
beberapa server. Dengan menerapkan model server cluster, Anda dapat
meningkatkan ketersediaan aplikasi dan keandalan sistem [9], [10]. Load
balancing membagi permintaan yang diterima ke seluruh kumpulan server atau
komputer dengan tujuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara
optimal, meningkatkan throughput, memperkecil waktu respon, dan mengurangi
kemungkinan kemacetan data. Cluster server adalah kumpulan dari banyak
perangkat komputasi yang terhubung dan bekerja sama dengan cara yang berbeda.
Oleh karena itu, cluster server dapat diartikan sebagai suatu kesatuan sistem.
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Cluster server biasanya ditujukan untuk memastikan Kketersediaan dan
meningkatkan kinerja sistem [11], [12].

LB mendukung banyak fungsi. Selain sebagai penyeimbang beban,
penyeimbang beban juga berperan sebagai jalan memutar bagi badan pengatur
dan kemacetan lalu lintas. Load balancing juga dapat digunakan untuk menilai
keadaan aplikasi dan konten pada server, meningkatkan layanan yang tersedia dan
menyederhanakan manajemen [13] [13]. Tentu saja ini menjadi masalah serius
saat jumlah klien meningkat dan layanan tidak tersedia akibat server down. Server
down terjadi akibat dari kelebihan beban yang diterima oleh server tunggal yang
menyebabkan berhentinya suatu layanan. Sejumlah situs web telah melaporkan
masukknya ratusan ribu koneksi dari klien secara bersamaan [14], [15].
Pemutusan layanan adalah akibat dari kegagalan server penyedia layanan. Dalam
situasi dimana terdapat jumlah klien yang tinggi, maka penggunaan server tunggal
tidak lagi disarankan. Sehingga penelitian ini konsen pada bagaimana membuat
rancangan sistem server yang dapat meningkatkan layanan dan juga dapat
meringankan beban dari server berdasarkan masalah yang ada sangat diperlukan.
Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk meningkatkan layanan pada server
terhadap kliennya. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menggunakan server penyeimbang beban. Terakhir, dengan
menerapkan metode penyeimbangan beban, maka over load dapat diminimalkan
karena beban didistribusikan ke setiap server yang tersedia.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Tahapan Penelitian

Gambar 1 menunjukkan berbagai fase yang harus dilalui saat melakukan
penelitian ini. Pengujian yang akan dijalankan menggunakan metode LB untuk
bertugas untuk membagi sejumlah besar koneksi yang diterima ke setiap server
web dan menguji kondisi sebelum dan sesudah metode LB diterapkan yang
bertujuan untuk mengukur peningkatan kinerja. Pada tahap awal penelitian,
terlebih dahulu dilakukan studi literatur. Langkah selanjutnya adalah membuat
web server. Setelah server web dibuat, dilanjutkan membuat server LB. Saat
melakukan pengukuran kinerja, server web secara bertahap diberikan sejumlah
koneksi. Koneksi dirutekan ke server tunggal atau kumpulan server web yang
terintegrasi ke dalam server LB. Langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi
dari teknik LB yang dibuat dengan menggunakan berbagai skenario pengujian.
Hasil yang diperoleh dari pengujian dievaluasi untuk menentukan pengaruh LB
dalam meningkatkan kinerja sistem.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.2. Skenario Pengujian Load balancing

Pada tahap ini, terdapat beberapa skenario yang akan dijalankan. Terdapat
dua kondisi skenario, yaitu pada server yang diterapkan LB dan non-LB. Hal ini
dilakukan untuk menguji kinerja sistem LB yang telah dibangun. Pengujian
dilakukan dengan membangkitkan sejumlah koneksi yang tidak sama. Dari yang
paling kecil yaitu 5000/500, 6000/600, 7000/700, 8000/800, 9000/900, dan yang
paing besar yaitu 10000/1000 koneksi. Dengan tujuan untuk mendapatkan

parameter nilai throughput.

2.3. Skenario Pengujian Load balancing

(LB)

Arsitektur server LB terdiri dari 3 bagian, sebagai mana diperlihatkan oleh
Gambar 2. Di sini Anda akan menemukan satu set server yang terdiri dari server
LB, sejumlah server aplikasi, dan sejumlah server storage.

§ heartbeat

Load balancer

Distributed
fault-
tolerant file

syatem

Server Cluster Storage

Gambar 2. Model Server Load Balancer [16]
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Cakupan Kke-1 dari gambar diatas merupakan server LB. Server LB
bertanggung jawab untuk menyeimbangkan koneksi yang diterima ke setiap
server aplikasi. Untuk menjaga koneksi, server LB ini memiliki alamat IP yang
dapat terhubung secara langsung ke setiap server aplikasi dan juga komputer
klien. Cakupan yang ke-2 merupakan server aplikasi, yang terhimpun dari banyak
server. Untuk pekerjaan ini, kami menggunakan dua server web yang bertindak
sebagai pemberi layanan. Server web pertama diberikan alamat I[P
192.168.109.179, dan untuk server web Kkedua diberikan alamat IP
192.168.109.178. Server yang tergabung dalam kluster akan menjalankan aplikasi
web yang dapat diakses oleh klien. Bagian ketiga difungsikan sebagai media
penyimpanan yang berupa server database atau server yang berfungsi sebagai
penyimpanan database. Dalam penelitian ini, database terletak langsung di setiap
server web. Sistem ini diimplementasikan dan diuji dalam lingkungan mesin
virtual. Spesifikasi perangkat yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi perangkat

Nama Spesifikasi Sistem Operasi
Perangkat
Komputer AMD Ryzen 5 (8 CPU)- Windows 10
utama 2,0 GHz, RAM 8 GB,
dan SSD 250 GB
Load balancing 1 CPU-2,0 GHz, 1 GB Ubuntu Server
(Virtula RAM, 20 GB SSD
Machine)
2 Server Web 1 CPU-2,0 GHz, 1 GB Ubuntu Server
(Virtula RAM, 20 GB SSD
Machine)
Client (Virtula 1 CPU-2,0 GHz 1 GB Ubuntu Server

Machine) RAM, 20 GB SSD

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Model dan Arsitektur

Pengujian parameter terhadap server LB dimaksudkan untuk melihat
kinerja dari sistem server saat menerima koneksi yang tinggi dari klien pada
jangka waktu tertentu. Parameter yang diukur dalam pengujian ini adalah
parameter throughput. Pengukuran parameter throughput dilakukan sebelum dan
setalah LB dibangun. Saat membangun sistem penyeimbangan beban, komputer
utama digunakan untuk mengimplementasikan infrastruktur server melalui mesin
virtual. Pada pekerjaan ini terdapat dua model desain yang akan dievaluasi. Model
pertama adalah bentuk dari arsitektur server tunggal. Model arsitektur ini tidak
menerapkan metode LB. Gambar 3 menunjukkan arsitektur tanpa LB. Dalam
arsitektur ini, hanya terdapat satu server yang difungsikan untuk menangani
permintaan dari pengguna. Oleh karena itu, ketika banyak permintaan yang

Load Balancing Untuk Peningkatan Nilai Troughput Pada Server (Rini N) | 471



Kumpulan jurnaL Ilmu Komputer (KLIK)
Volume 09 No. 03 2022
ISSN: 2406-7857

datang, permintaan hanya dikirim ke server tersebut. Arsitektur kedua telah
mengimplementasikan kluster server yang didedikasikan untuk memproses
request yang masuk, sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 4. Model yang
terdapat pada Gambar 4 mengenai konsep mekanisme model LB. Perancangan
model ini terdiri dari sebuah server LB dan server web yang terdiri dari dua buah.
Request yang masuk dari klien tidak diproses oleh satu server, namun oleh
beberapa server yang terintegrasi dalam satu kluster.

1

Client1

A

Server Web

Clientn

Gambar 3. Model server tunggal

Gambar 4. Model kluster server dengan load balancing dan dua buah server
web

Gambar 4 menunjukkan model sistem server yang terdiri dari server yang
bertindak sebagai penyeimbang beban, Web Application Server 1, Web Application
Server 2, dan klien yang berada pada jaringan yang terhubung melalui switch. Oleh
karena itu, klien dapat mengakses melalui jaringan dan mendapatkan layanan dari
Web Server 1 dan Web Server 2. Tabel 2 menunjukkan alamat IP yang diinstal
pada perangkat jaringan.

Tabel 2. Nama Perangkat Server dan IP Address

Nama Komponen IP Address
Komputer Klien 192.168.109.182
Load balancing 192.168.109.181

Web1 192.168.109.179
Web2 192.168.109.178
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Untuk konfigurasi alamat IP yang diinstal pada setiap perangkat dapat
dilihat pada Tabel 2. Untuk server load balancing diberikan alamat IP
192.168.109.181. Server LB berkemampuan untuk mendistribusikan dan
menerusakan permintaan layanan yang diterima dari klien ke sejumlah server
web. Saat klien mengakses server web untuk memperoleh layanannya, maka
mekanisme LB akan secara otomatis mengarahkan klien ke web server yang
tersedia. Selanjutnya, setiap permintaan yang masuk akan diteruskan ke setiap
server web yang tergabung dalam server LB. Oleh karena itu, dalam skenario yang
diterapkan, klien tidak akan mengetahui server web mana yang bertugas melayani
dalam memproses permintaan yang masuk. Pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi pengamatan terhadap nilai throughput yang didapat.
Tujuannya adalah untuk mengukur kinerja dari layanan web ketika server Load
balancing diimplementasikan.

3.2. Hasil Pengujian

Dalam proses pengujian, klien menggunakan perangkat lunak httperf untuk
memulai koneksi pada saat yang bersamaan untuk mendapatkan nilai variabel dari
throughput. Tabel 3 dan Tabel 4 memberikan informasi mengenai hasil pengujian
terhadap server LB dengan membuat rangkaian koneksi dari client ke web server
melalui software benchmarking httperf. Permintaan koneksi dari klien ke server
web dijalankan secara bertahap. Pada skenario pertama dibangkitkan 5000
permintaan untuk 500 koneksi per-detik. Kemudian lanjutkan dengan 6000
permintaan untuk 600 koneksi per-detik. Pada skenario selanjutnya dibuat 7000
permintaan untuk 700 koneksi per-detik. Skenario berikutnya dengan
membangkitkan 8000 permintaan untuk 800 koneksi per-detik, dilanjutkan
dengan membuat 9000 permintaan untuk 900 koneksi per-detik, dan pada
skenario puncak dibangkitkan 10000 permintaan untuk 1000 koneksi per-detik,
yang secara bertahap ditujukan pada web server. Hasil pengujian memperlihatkan
perbedaan nilai untuk setiap skenario pengujian. Kondisi ini terjadi karena durasi
setiap skenario pengujian yang panjang. Sehingga menciptakan antrian yang
berbeda untuk setiap skenario pada setiap pemrosesan yang dilakukan. Peristiwa
ini mempengaruhi nilai throughput yang dihasilkan. Nilai throughput meningkat
seiring dengan meningkatnya permintaan akan layanan server web. Berdasarkan
nilai throughput yang diperoleh dari pengujian yang dilakukan, maka dapat
diketahui kinerja sistem dengan membandingkan ke-2 model tersebut.

Tabel 3. Hasil pengujian throughput (bps) dengan Load balancing

Throughput (bps) Server dengan Load balancing

No Tingkat Pengujian Pengujian Pengujian  Pengujian  Pengujian  Hasil Rata-rata
Koneksi 1 2 3 4 5 Pengujian

1 5000/500 5774.2 5776.1 5774.9 5775.8 5775.6 5775.32

2 6000/600 6930.2 6929.6 6929.8 6930.2 6928 6929.56

3 7000/700 8084.9 8085.9 8083.6 8085.3 8081.7 8084.28

4 8000/800 9239.7 9228.7 9238.6 9241.3 9239.7 9237.6

5 9000/900 10370.5 10369.4 10381.8 10307.3 10383.3 10362.46

6 10000/1000 11541.3 11550.8 11275.4 115411 11460 11473.72
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Tabel 4. Hasil pengujian throughput (bps) tanpa Load balancing

Throughput (bps) Server tanpa Load balancing

No Tingkat Pengujian Pengujian Pengujian Pengujian Pengujian  Hasil Rata-rata

Koneksi 1 2 3 4 5 Pengujian
5000/500 5775.7 5774.3 5776.1 5775.4 5776.3 5775.56
6000/600 6927.1 6931 6930.5 6930.9 6929.8 6929.86
7000/700 8085.6 8086.3 8086.1 8085.1 8086.1 8085.84
8000/800 9238.4 9239.8 9241.4 9242 9237.8 9239.88
9000/900 10373.7 10396.2 10395.5 10394.8 10397.3 10391.5

10000/1000 8552.3 6465.1 6478.5 6423.1 8264 7236.6

Tabel 5. Rata-rata hasil pengujian throughput (bps) Server pada ke-2
arsitektur

Throughput (kb)
Koneksi . ;
Load balancing Tanpa Load balancing
5000/500 5775.32 5775.56
6000/600 6929.56 6929.86
7000/700 8084.28 8085.84
8000/800 9237.6 9239.88
9000/900 10362.46 10391.5
10000/1000 11473.72 7236.6

Throughput

Dengan Load
Balancing;
11473,72

Tamga Load
Balancing; 7236,6

5000/500 6000/600  7000/700  8000/800  9000/900 10000/1000

Gambar 5. Perolehan nilai throughput antara model LB dengan satu server
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Gambar 5 menunjukkan grafik perbandingan model Load balancing dan
model non-Load balancing. Kondisi ini dapat dikonfirmasi dengan hasil pengujian
berdasarkan throughput yang diperoleh. Tabel 5 menunjukkan nilai rata-rata saat
menguji model arsitektur dengan dan tanpa Load balancing. Hasil pengujian yang
dilakukan menunjukkan bahwa penerapan LB menghasilkan nilai throughput yang
jauh lebih kecil untuk banyak sambungan dibandingkan tanpa metode LB. Tes
dijalankan pada rentang dan waktu koneksi yang berbeda. Dalam pengujian
koneksi dengan nilai permintaan 500 koneksi/detik untuk 5000 permintaan, 600
koneksi/detik untuk 6000 permintaan, 700 koneksi/detik untuk 7000 permintaan,
800 koneksi/detik untuk 8000 permintaan, dan 900 koneksi/detik untuk 9000
permintaan, server tunggal Ini terlihat sedikit lebih baik. Kondisi ini disebabkan
oleh banyaknya koneksi yang dapat ditangani oleh satu web server secara
langsung. Namun, selama periode pengujian 10.000 permintaan pada 1000
koneksi/detik, beberapa hal terjadi. Pada satu server, nilai throughput telah
meningkat secara signifikan. Sangat berbeda dengan sistem yang menerapkan LB.
Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai throughput yang didukung oleh
implementasi LB lebih baik dari pada hanya single server untuk menangani koneksi
yang tinggi. Jika dapat terus memproses permintaan yang masuk, seperti terlihat
pada Gambar 6. Dari evaluasi yang dilakukan, penerapan LB sangat membantu
dalam meningkatkan nilai Quality of Service (QoS). Kondisi lainnya adalah saat
dilakukan pengujian dengan membangkitkan 10000 permintaan pada 1000
koneksi/detik, seperti terlihat pada Gambar 7 dan 8. Pada pengujian koneksi,
server tidak akan dapat memproses request yang masuk secara lengkap. Kondisi
ini dapat dilihat dari jumlah total kesalahan yang tercatat selama pengujian.

Reply rate [replies/s]l: min 986.0 avg 991.3 max 996.7 stddev 7.6 (2 samples)
Reply time [msl: response 54.7 transfer 1.4

Reply size [B1: header 254.0 content 11510.0 footer 0.0 (total 11764.0)
Reply status: Ixx=0 2xx=10000 3xx=0 4xx=0 Sxx=0

ICPU time [s]: user 0.30 system 9.64 (user 3.0% system 94.0x total 97.02)
Net 1,0: 11275.4 KB/s (92.4%10"6 bps)

Errors: total 0 client-timo 0 socket-timo 0 connrefused 0 connreset 0

Errors: fd-unavail 0 addrunavail 0 ftab-full O other 0

loadbalancing1@192:~$ httperf —-hog —-server 192.168.109.181 —-num—conns=10000 —-rate=1000

httperf —-hog —-client=0/1 —-server=192.168.109.181 ——port=80 ——uri=/ —-rate=1000 —-send-buffer=4094
——recv-buffer=16384 ——num-conns=10000 --nun-calls=1

httperf: warning: open file limit > FD_SETSIZE: limiting max. # of open files to FD_SETSIZE

Maximum connect burst length: 13

Total: conmections 10000 requests 10000 replies 10000 test-duration 10.022 s

iConnection rate: 997.8 conmns/s (1.0 ms/conn, <=114 concurrent connections)
liComection time [msl: min 2.2 avg 34.5 max 1011.5 median 27.5 stddev 25.1

iConnection length [replies/connl: 1.000

Request rate: 997.8 req/s (1.0 ms/req)
Request size [B1: 68.0

Reply rate [repliess/sl: min 992.5 avg 995.8 max 999.1 stddev 4.7 (2 samples)
Reply time [ms1: response 32.6 transfer 0.7

Reply size [B1: header 254.0 content 11510.0 footer 0.0 (total 11764.0)
Reply status: Ixx=0 2xx=10000 3xx=0 4xx=0 Sxx=0

ICPU time [s]: user 0.32 system 9.44 (user 3.2« system 94.2x total 97.32)
Net 1,0: 11529.5 KB/s (94.4x%10"6 bps)

Errors: total 0 client-timo 0 socket-timo 0 connrefused 0 connreset 0

Errors: fd-unavail 0 addrunavail O ftab—full 0 other 0
loadbalancing1€192:~§ _

Gambar 6. Pengaruh pengujian terhadap 10000/1000 koneksi/detik dengan Load
balancing
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Gambar

rate [repliesss]: min 958.9 avg 962.9 max 966.9 stddev 5.7 (2 samples)
time I[msl: response 121.7 transfer 1.2

size [B1: header 254.0 content 11510.0 footer 0.0 (total 11764.0)
status: 1xx=0 2xx=10000 3xx=0 4xx=0 5Sxx=0

CPU time [s]: user 0.24 system 12.93 (user 1.8% system 95.7% total 97.52)
Net 1,0: 8552.3 KB/s (70.1x10"6 bps)

Errors: total 0 client-timo 0 socket-timo 0 connrefused O conmreset 0

Errors: fd-unavail 0 addrunavail 0 ftab-full O other 0

loadbalancing1@192:~§ httperf --hog —-server 192.168.109.179 —-num-conns=10000 —-rate=1000

httperf —-hog ——client=0/1 —-server=192.168.109.179 ——port=80 ——uri=/ —-rate=1000 —-send-buffer=4096)
——recv-buffer=16384 ——num—-conns=10000 ——num-calls=1

httperf: warning: open file limit > FD_SETSIZE: limiting max. # of open files to FD_SETSIZE

Maximum connect burst length: 23

Total: conmections 9863 requests 9863 replies 9863 test-duration 17.627 s

Commection rate: 559.5 comnss (1.8 mss/conn, <=1022 concurrent comnections)
time [msl: min 8.6 avg 730.8 max 15035.6 median 157.5 stddev 1458.0
time [msl: conmect 507.9

Connection length [replies/connl: 1.000

Request rate: 559.5 reqss (1.8 ms/req)
Request size [Bl: 68.0

Reply rate [replies/sl: min 151.0 avg 656.7 max 952.2 stddev 440.0 (3 samples)
Reply time [msl: response 221.1 transfer 1.7

Reply size [B1: header 254.0 content 11510.0 footer 0.0 (total 11764.0)

Reply status: 1Ixx=0 2xx=9863 3xx=0 4xx=0 Sxx=0

CPU time [s]: user 0.41 system 16.79 (user 2.3% system 95.3% total 97.6x)
Net 1/0: 6465.1 KB/s (53.0x10"6 bps)

Errors: total 137 client-timo O socket-timo 0 conmrefused 0 connreset 0
Errors: fd-unavail 137 addrunavail 0 ftab—full O other 0
loadbalancing1€192:~§ _
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Reply rate [repliesssl: min 151.0 avg 656.7 max 952.2 stddev 440.0 (3 samples)
Reply time [msl: response 221.1 transfer 1.7

Reply size [B1: header 254.0 content 11510.0 footer 0.0 (total 11764.0)

Reply status: 1xx=0 2xx=9863 3Ixx=0 4xx=0 Sxx=0

CPU time [s]: user 0.41 system 16.79 (user 2.3% system 95.3x total 97.6%)
Net 1,0: 6465.1 KB/s (53.0%10"6 bps)

: total 137 client-timo 0 socket-timo 0 conmrefused 0 conmreset 0
: fd-unavail 137 addrunavail 0 ftab—full 0 other 0
loadbalancing1@192:~$ httperf --hog --server 192.168.109.179 --num-conns=10000 —-rate=1000
thttperf --hog --client=0/1 --server=192.168.109.179 ——port=80 —-uri=/ --rate=1000 --send-buffer=4096
——recv-buffer=16384 —-nun-conns=10000 —-num-calls=1
thttperf: warning: open file limit > FD_SETSIZE; limiti . # of open files to FD_SETSIZE
Maximum conmect burst length: 26

Total: commections 9891 requests 9891 replies 9891 test-duration 17.641 s

Comnection rate: 560.7 comn/s (1.8 ms/comm, <=1022 concurrent commections)
Commection time I[msl: min 5.8 avg 752.9 max 15041.2 median 161.5 stddev 1549.7
Commection time I[msl: connect 518.0

Comnection length [replies/connl: 1.000

Request rate: 560.7 reqs/s (1.8 ms/req)
Request size [B1: 68.0

Reply rate [repliesssl: min 195.8 avg 657.9 max 904.6 stddev 400.4 (3 samples)
Reply time [msl: response 232.9 transfer 1.9

Reply size [B1: header 254.0 content 11510.0 footer 0.0 (total 11764.0)

Reply status: 1xx=0 2xx=9891 3xx=0 4xx=0 Sxx=0

CPU time [s]: user 0.35 system 16.88 (user 2.0x system 95.7x total 97.72)
Net 1,0: 6478.5 KB/s (53.1x10"6 bps)

Errors: total 109 client-timo O socket-timo 0 conmrefused 0 connreset 0
Errors: fd-unavail 109 addrunavail 0 ftab-full 0 other 0
loadbalancing1@192:~§ _

Gambar 8. Pengaruh pengujian terhadap 10000/1000 koneksi/detik tanpa Load

balancing pada pengujian ke-3
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4. SIMPULAN

Penelitian melakukan analisa mengenai pengaruh terhadap penerapan
metode load balancing pada sistem server dalam mendistribusikan request ke
sejumlah web server. Hasil pengujian dengan metode load balancing menunjukkan
bahwa nilai throughput yang didapat dari pengujian dengan membangkitkan
10000/1000 koneksi/detik yaitu sebesar 11473.72 bps. Nilai ini lebih besar jika
dibandingkan pengujian sistem tanpa LB dengan nilai rata-rata sebesar 7236,6 bps.
Dari sini, dapat dilihat bahwa server penyeimbangan beban dapat
mendistribusikan koneksi yang masuk secara merata di beberapa server web. Hal
ini tentunya berdampak signifikan terhadap peningkatan nilai throughput yang
diberikan server saat memproses sebuah request. Untuk penelitian di masa
mendatang, server penyeimbang beban harus dicadangkan dengan menambah
jumlah server penyeimbang beban yang dijalankan. Skema ini memiliki tujuan
untuk mwejudkan pemidelan infrastruktur untuk menjaga toleransi kesalahan
pada tersedianya layanan dari sistem server.
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